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SUMMARY

RESHA MAYANG SARY. The Effect of Supplementation of Organic Selenium 

and Vitamin E on The Quality of Local Duck Meat ( Supervised by FITRI NOVA

LIYA LUBIS and ELI SAHARA).

The aimed of this research were to determine the effect of supplementation of

organic selenium and vitamin E on the quality of local duck meat. The research was 

conducted at the experimental cage and also at the Laboratory of Nutrition and Feed, 

Livestock Department, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University since two

months from July up to September 2012.

This research used completely randomized design (CRD) with two factors

4 x 2, by 4 (four) level of organic selenium (S) and 2 (two) level of vitamin E. This 

research consisted by 8 (eight) treatments combination and three replicates, every 

replicates consisted by 2 (two) local duck. The parameters observed were pH, water 

Holding capacity (WHC) and cooking loss. Data were processed as design if any 

significant result on parameter will carry on Duncan’s test.

The results showed that supplementation organic selenium and vitamin E 

significant result to pH, but non significant to water Holding capacity (WHC) and 

cooking loss. The conclusion that supplementation of organic selenium without 

vitamin E on the best quality of local duck meat on treatment S3E0 (0,6 ppm Se and 0 

ppm vitamin E) with pH 5,933. Interaction between organic selenium and vitamin E 

on the best quality of local duck meat on treatment S1E1 (0,2 ppm Se and 50 ppm 

vitamin E) with pH 5,967.



RINGKASAN

RESHA MAYANG SARY. Pengaruh Suplementasi Selenium Organik dan Vitamin 

E terhadap Kualitas Daging Itik Lokal (Dibimbing oleh FITRI NOVA LIYA 

LUBIS dan ELI SAHARA).

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

suplementasi selenium organik dan vitamin E vitamin E yang mendukung 

peningkatan kualitas daging itik lokal. Penelitian ini dilaksanakan di kandang 

percobaan dan Laboratorium Nutrisi Makanan Ternak Jurusan Peternakan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya, dua bulan dari bulan Juli sampai September 2012.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap yang disusun secara

faktorial 4x2, dengan 4 level Selenium Organik (S) dan 2 level vitamin E (E).

Penelitian ini terdapat 8 kombinasi perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 3 (tiga)

ulangan, tiap ulangan terdiri dari 2 (dua) ekor itik lokal. Parameter yang diamati

adalah pH, daya ikat air (DIA) dan susut masak daging. Data diolah dengan analisis 

keragaman sesuai dengan rancangan yang digunakan dan jika terdapat perbedaan 

yang nyata akan dilanjutkan dengan uji Duncan’s.

Hasil penelitian menunjukan bahwa suplementasi selenium organik dan 

vitamin E berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pH, tetapi tidak berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap daya ikat air (DIA) dan susut masak daging. Disimpulkan bahwa 

suplementasi selenium organik tanpa vitamin E yang terbaik pada perlakuan S3E0 

dengan pH 5,933. Interaksi selenium organik dan vitamin E yang terbaik pada 

perlakuan S1E1 dengan pH 5,967.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Itik lokal merupakan salah satu ternak unggas yang berperan penting dalam 

mensuplai kebutuhan protein hewani baik dari produksi telur maupun daging. Saat 

ini selera konsumen terhadap produk itik khususnya daging semakin tinggi. Hal ini 

dapat dilihat dengan semakin berkembangnya usaha-usaha warung makan, restoran 

dan hotel yang menyediakan menu khusus daging itik. Meningkatnya selera 

konsumen perlu diimbangi dengan ketersediaan itik pedaging yang berkualitas baik. 

Itik lokal yang dipelihara sebagian besar merupakan itik petelur. Mengingat tuntutan 

konsumen semakin tinggi, maka peluang usaha itik potong dengan memanfaatkan 

itik lokal afkir sangat prospektif.

Itik lokal dapat dimanfaatkan sebagai sumber alternatif penghasil daging. Itik

lokal sebagai penghasil telur tergolong tinggi produksinya tetapi perototan (daging)

sangat rendah. Disamping perototan sangat rendah, daging itik lokal juga sedikit

lebih alot dibandingkan ayam sehingga diperlukan penanganan dan pemasakan yang

lebih lama. Lamanya penanganan dan pemasakan menyebabkan kehilangan berat

daging lebih banyak sehingga menyebabkan susut masak lebih besar. Oleh karena itu

perlu diupayakan peningkatan kualitas daging itik untuk memenuhi kepuasan 

konsumen, karena konsumen cenderung memilih daging segar dengan daya ikat air

yang tinggi dan susut masak yang sedikit.

Kualitas daging itik sangat dipengaruhi oleh pakan. Komposisi bahan pakan 

yang digunakan dalam penyusun ransum harus seimbang agar performa produksi itik
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optimal. Vitamin dan mineral merupakan komponen zat gizi pakan yang sangat 

dibutuhkan dan berperan dalam mengoptimalkan performa produksi unggas. 

Sevcikova et al.,( 2006) menyatakan bahwa suplementasi selenium organik dapat 

meningkatkan umur simpan dan kualitas daging. Menurut Fellenberg dan Speisky 

(2006), pemberian Selenium organik dengan kombinasi vitamin E dapat 

memperbaiki stress dan daya tahan terhadap penyakit, sebagai hasilnya performa 

produksi unggas meningkat. Namun demikian kebutuhan selenium itik pada periode

bertelur maupun breeding belum diketahui secara pasti. NRC (1994) hanya

merekomendasikan kebutuhan selenium itik pada periode starter yaitu 0.20 ppm.

Berdasarkan hal-hal di atas maka dilaksanakanlah penelitian tentang pengaruh

suplementasi Se organik dan vitamin E terhadap kualitas daging itik lokal.

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suplementasi selenium organik dan 

vitamin E terhadap kualitas daging itik lokal.

2. Untuk mengetahui takaran optimum suplementasi Selenium organik dan vitamin 

E yang mendukung peningkatan kualitas daging itik lokal.

C. Hipotesis Penelitian

Diduga suplementasi selenium organik dan vitamin E dapat meningkatkan 

kualitas daging itik lokal.
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